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ABSTRAK

ANALISIS CAPITAL ADEQUACYRATIO, NONPERFORMING LOAN, 
DAN RETURN ONASSETS TERHADAP LOAN TO DEPOSIT RATIO 

PADA BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR)
DI KOTA PALEMBANG

Oleh :

Nabila Putri

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL),</an Return On Assets (ROA) terhadap Loan 
To Deposit Ratio (LDR) pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR). LDR digunakan 
sebagai alat likuiditas di penelitian ini disebabkan kredit adalah sumber 
likuiditasnya. Unit analisis dari penelitian ini merupakan populasi BPR di kota 
palembang yang terdiri dari 11 bank dan beroperasi pada tahun penelitian yaitu 
Desember 2012 sampai dengan Desember 2015. Analisis data diuji dengan model 
regresi berganda. Hasil uji model menunjukkan bahwa variabel independen dapat 
menjelaskan perubahan variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel CAR dan NPL berpengaruh signifikan dan positif terhadap LDR 
sedangkan ROA tidak signifikan terhadap LDR.

Kata Kunci : Bank, Kredit Bermasalah, Likuiditas, Laba Terhadap Aset, Tingkat 
Kecukupan Modal.

Ketua Anggota

W
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NIP. 197608252002122004
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ABSTRACT

ANALYZE OFCAPITAL ADEQUACYRATIO, NONPERFORMINGLOAN, 
AND RETURN ON ASSETS O N LOAN TO DEPOSIT 

RA TIO A T BANK PERKREDITAN RAKYA T (BPR)
IN PALEMBANG

By:
Nabila Putri; Dr. Yuliani, S.E., M.M.; Drs. H. M. A. Rasyid HS Umrie, M.B.A.

This study aims to analyze the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), and Return On Assets (ROA) On Loan To Deposit Ratio 
(LDR) at Rural Bank or Bank Perkreditan Rakyat (BPR) in Palembang. This 
study using LDR as liqudity rating of banking activities cause of using credit as 
source of a liqudity. This study using population or census sampling with as much 
as II BPR analysis unit from December 2012 until December 2015. Analyze of 
data tested by regression model. Based on regression model the independent 
variables can explain changing of dependent variable. According to the results of 
study that variable CAR and NPL had significant andpositive influence on LDR, 
while ROA did not have significant influence on LDR.

Key words : Bank, Capital Adequacy Ratio, Liquidity, Loan to Deposit Ratio, 
Non Performing Loan, Return On Assets.
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1.1. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998, dijelaskan bahwa bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dan masyarakat dalam bentuk 

dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk - bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut bank dapat disebut juga sebagai lembaga 

perantara atau lembaga intermediasi dimana bank berperan sebagai penghubung 

antara pihak yang mempunyai kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana.

Dalam pelaksanaan peran bank sebagai lembaga intermediasi agar tetap 

optimal pengelola bank harus mampu mengelola alokasi dana bank untuk kegiatan 

investasi dan membiayai sektor-sektor produktif. Bank harus siap untuk 

menghadapi risiko yang kemungkinan akan terjadi. Tanggung jawab bank sebagai 

penggerak ekonomi, maka bank harus mengalokasikan sejumlah dananya pada 

aktivitas kredit sesuai dengan kewajiban minimum yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia.

simpanan

Menurut Kasmir (2013:33) Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Kegiatan usaha BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan 

kegiatan bank umum karena BPR dilarang menerima simpanan giro, kegiatan 

valas, dan perasuransian. Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh BPR yaitu:
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menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito 

berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya, memberikan kredit, menyediakan 

pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, dan menempatkan dananya dalam 

bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), deposito beijangka, sertifikat deposito, 

dan atau tabungan pada bank lain.

Selain daripada kegiatan usahanya, perbedaan bank perkreditan rakyat dan 

bank umum yaitu berasal dari segi kepemilikan bank tersebut karena BPR hanya 

dapat dimiliki dan didirikan oleh warga negara Indonesia sementara bank umum 

dapat dimiliki oleh warga negara asing. Perbedaan berikutnya terletak pada proses 

penyaluran kredit dimana bank umum dapat menyalurkan kredit dalam bentuk 

investasi, modal kerja, maupun untuk konsumtif, sementara bank BPR memiliki 

keterbatasan dalam proses penyaluran kredit. Terakhir yaitu jangkauan bank 

karena bank umum memiliki jangkauan yang lebih luas yakni tingkat nasional 

hingga internasional, sementara BPR hanya memiliki jangkauan di tingkat lokal 

atau daerah. (Hendro dan Rahardja, 2014:115).

Sistem peringatan dini (Early Waming System) yang dimiliki oleh BPR 

adalah instrumen yang mendukung pelaksanaan proses pengawasan untuk 

mendeteksi adanya perkembangan yang tidak diinginkan atau bahkan 

membahayakan kelangsungan usaha BPR yang dapat disebabkan oleh 

permasalahan likuiditas, tingginya kegagalan kredit (credit failure) atau kineija 

BPR yang buruk. Pendeteksian tersebut diharapkan dapat dilakukan sedini 

mungkin sehingga pencegahan dini dapat segera dilakukan. Salah satu dari ketiga
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perkembangan yang sangat perlu diperhatikan oleh BPR adalah risiko likuiditas. 

Risiko likuiditas merupakan kemungkinan kerugian yang disebabkan karena 

usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhan akan adanya uang kas dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan nasabah (Rivai et al, 2007:384).

Melalui Doctrine of anticipated income theory yang menyatakan bahwa 

sumber likuiditas bank dapat diperlihara meskipun bank menyalurkan kredit 

jangka panjang. Semua dana yang dialokasi atau setiap upaya mengalokasikan 

dana ditujukan pada sektor yang feasible dan layak yang akan menguntungkan 

bagi bank. Semakin banyak dana yang dimiliki suatu bank, maka semakin besar 

peluang bagi bank tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatannya dalam 

mencapai tujuannya (Budisantoso dan Triandaru, 2011: 64).

Menurut Rivai et al, (2007: 386) likuiditas merupakan kemampuan 

manajemen bank dalam menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban setiap saat dan dalam kewajiban atas penarikan yang tidak dapat diduga. 

Pengelolaan likuiditas yang baik oleh bank ditunjukkan untuk memperkecil risiko 

likuiditas yang disebabkan oleh adanya kekurangan. Secara umum untuk 

mengukur likuiditas bank dengan membandingkan liguid asset terhadap beberapa 

sumber dana bank. Didalam penelitian ini digunakan rasio Loan Deposit Ratio 

(LDR) sebagai alat pengukur likuiditas bank, rasio ini digunakan karena 

menggunakan angka perbandingan dari jumlah kredit yang diberikan bank dengan 

dana yang diterima oleh bank. Semakin tinggi hasil yang didapatkan, maka 

semakin tinggi pula jumlah kredit yang disalurkan oleh BPR dan semakin tinggi
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pula dana bank yang sedang keluar. Semakin rendah hasil yang didapatkan, maka 

semakin tinggi tingkat likuiditasnya.
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Gambar 1.2. Data Pertumbuhan LDR
Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan Publikasi Perbankan BI dan OJK Bank Perkreditan 
Rakyat kota Palembang tahun 2012-2015.

Kedua grafik tersebut memperlihatkan data perbandingan antara 

pertumbuhan DPK dan LDR tahun 2012-2015. Selama empat tahun penelitian PT. 

BPR SUMATERA SELATAN terus memimpin angka penghimpunan DPK untuk 

BPR se-Kota Palembang, seperti pada tahun 2015 BPR SUMSEL memimpin 

dengan angka perolehan sebesar Rp 134.733 miliar sedangkan angka terendah 

diperoleh PT. BPR UKABIMA GRAZIA yaitu sebesar Rp 12.318 miliar pada 

tahun yang sama. Pada tahun 2014 BPR SUMSEL berada diangka tertinggi tetapi
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tingkat LDR-nya jauh 11% lebih rendah dari nilai tertinggi LDR untuk BPR se- 

Kota Palembang yang dicapai oleh PT. BPR PUSKOPAT di tahun 2012 dengan 

nilai sebesar 95%. Nilai tersebut beda sebanyak 64% dibandingkan dengan nilai 

terendah LDR selama empat tahun penelitian oleh PT. BPR MITRA CENTRAL 

DANA di tahun 2012 dengan nilai hanya sebesar 31%. Sedangkan PT. BPR 

UKABIMA G RAZIA yang selama empat tahun penelitian berada di peringkat 

terendah penghimpunan DPK mampu menjadi peringkat kedua teratas setelah 

BPR PUSKOPAT dengan hanya beda 1% di tahun 2013.

Perkembangan yang juga perlu diperhatikan berikutnya yaitu dari aspek 

pemodalan. Aspek ini merupakan faktor penting agar bank dapat beroperasi, 

khususnya untuk menyalurkan kredit kepada masyarakat. Menurut Hendro dan 

Rahardja (2014:199), Capital Adeqmcy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti Hana 

masyarakat, pinjaman, dan sebagainya. Modal bank tersebut selain berfungsi 

sebagai jaminan keberlangsungan operasi, juga dapat melindungi para kreditur 

atau deposan dan memenuhi regulasi pemerintah yang berkaitan dengan standar 

modal minimum.

Berdasarkan SE Otoritas Jasa Keuangan No. 8 /Seojk.03/2016 Tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Dan Pemenuhan Modal Inti Minimum 

Bank Perkreditan Rakyat, BPR diwajibkan untuk menyediakan modal minimum 

sebesar 12% (dua belas persen) dari ATMR. Jika suatu bank ingin menambah
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penyaluran kredit kepada masyarakat, maka bank tersebut harus menambah modal 

yang dimiliki, dikarenakan apabila tidak melakukannya nilai CAR bank tersebut 

akan turun.

Berkaitan dengan peran penting BPR dalam mendukung perkembangan 

usaha mikro, kecil, dan menegah (UMKM) melalui penyaluran kredit kepada 

mereka dengan mempetimbangkan prinsip kehati-hatian. Peran tersebut membawa 

BPR untuk memperhatikan perkembangan kualitas suatu aktiva yang dimilikinya. 

Rasio Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk penilaian kualitas aset jika 

klasifikasi aktiva tidak diketahui. Hal ini dikarenakan pengukuran atas dasar 

klasifikasi aktiva hanya diketahui oleh Bank Indonesia dan bank yang 

bersangkutan.

Non Performing Loan dapat menunjukkan kemampuan kolektibilitas bank

dalam mengumpulkan kembali kredit yang telah disalurkan sampai terkumpul 

sepenuhnya. NPL juga sering disebut sebagai presentase jumlah kredit bermasalah 

yang dimiliki oleh bank. Semakin tinggi nilai tersebut, maka semakin rendah 

produktivitas aktiva bank yang bersangkutan. Produktivitas aktiva yang rendah ini 

akan ikut menyebabkan kondisi modal menjadi buruk dan berbagai permasalahan 

yang serius lainnya (Hendro dan Rahardja, 2014:125).

Perkembangan yang penting untuk diperhatikan berikutnya yaitu berasal 

dari aspek rentabilitas. Berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia No. 

30/11/KEP/DIR tanggal 30 april 1997, rentabilitas BPR dapat diukur melalui 

ROA dan BOPO. ROA atau Return On Assets merupakan perbandingan laba 

sebelum pajak terhadap total aktiva yang dimiliki oleh BPR. BOPO merupakan
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perbandingan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Aspek 

rentabilitas penting untuk melihat kemampuan bank dalam meningkatkan laba dan 

efisiensi usaha yang dicapainya.

Peneliti hanya menggunakan Retum On Assets sebagai salah satu variabel 

independen, hal ini dikarenakan topik penelitian banyak menyinggung permasalah 

kredit bank yang merupakan salah satu unsur aset yang dimiliki oleh bank itu 

sendiri. Besarnya jumlah kredit ini akan menentukan laba bank. Apabila bank 

tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun banyak maka 

akan menyebabkan bank tersebut mengalami kerugian (Kasmir 2014: 150). 

Peningkatan LDR berarti dana yang disalurkan dalam bentuk kredit semakin besar 

sehingga pendapatan bunga bertambah dan laba bank akan meningkat.

Gambar 13. Perkembangan Rasio LDR, CAR, NPL, dan ROA pada BPR 
Kota Sumatera Selatan Des. 2012 - Des. 2015
Sumber : Data diolah dari www.bi.go.id

Grafik diatas menampakan perkembangan rasio LDR, CAR, NPL, dan 

ROA pada akhir tahun 2012 sampai dengan tahun 2015, selama empat tahun 

penelitian tersebut dapat dilihat bahwa nilai LDR tertinggi ada pada tahun 2014 

sama dengan kondisi yang diperlihatkan gambar 1.2 yaitu sebesar 77,82% dan 

terendah pada tahun 2015 yaitu sebesar 72,01% berarti terjadi penurunan sebesar 

5,81% pada kedua tahun tersebut. Nilai CAR tertinggi ada pada tahun 2015 yaitu
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sebesar 46,53% dan terendah pada tahun 2012 yaitu sebesar 32,91%, jika 

dibandingkan dengan perolehan LDR pada tahun ini LDR berada diposisi yang 

tinggi. Perkembangan nilai CAR ini memperoleh pergerakan yang positif dimana 

dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 terjadi kenaikan sebesar 13,62%. Nilai 

NPL tertinggi terjadi pada akhir tahun 16,45% dan terendah pada akhrr tahun 

2012 yaitu sebesar 5,45%, dari tahun penelitian pertama sendiri nilai NPL dapat 

dikategorikan berisiko karena > 5% dan dihadapkan pada kondisi NPL yang 

sangat berisiko pada tahun 2015. Apabila dibandingkan dengan nilai LDR yang 

juga tinggi dapat dilihat ada kemungkinan tingginya nilai NPL dapat 

menyebabkan tingginya nilai LDR. Nilai ROA tertinggi ada pada akhir tahun 

2012 yaitu sebesar 3,09% dan terus menurun sampai akhir tahun 2015 dengan 

menjadi sebesar 1,61%. Pergerakan ROA dan LDR jika dibandingkan dapat 

dilihat bahwa hanya ada pergerakan yang sama tahun 2014 ke 2015 dimana kedua 

nilai rasio tersebut sama-sama terjadi penurunan.

Menurut penelitian Buchory (2014) yang menghasilkan CAR dan ROA 

berpengaruh positif dan signifrkan terhadap LDR sedangkan NPL berpengaruh 

negatif tetapi tidak secara signifikan akan berpengaruh terhadap LDR. Menurut 

penelitian Prayudi (2012) menghasilkan CAR, NPL, dan BOPO tidak 

berpengaruh terhadap LDR sedangkan ROA dan NIM berpengaruh terhadap LDR. 

Menurut peneltian Nandadipa (2010) yang menghasilkan bahwa CAR dan NPL 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap LDR, pertumbuhan DPK 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap LDR. Ketiga penelitan 

tersebut sama berpendapat dan menghasilan bahwa setiap variabel independen
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yang digunakan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap LDR.

Menurut penelitian Pahlawan (2013) menjelaskan bahwa secara langsung 

CAR dan NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap LDR sedangkan suku 

bunga riil tidak berpengaruh signifikan terhadap LDR. Kemudian secara tidak 

langsung melaui NPL; CAR tidak berpengaruh signifikan, inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap LDR, Suku bunga riil dan pendapatan perkapita 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap LDR.

Berikutnya Nasiruddin (2005) juga menjelaskan bahwa beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi besar kecilnya LDR pada BPR adalah tingkat 

kecukupan modal (CAR), kredit bermasalah (NPL), dan suku bunga kredit. 

Dijelaskan dalam penelitian ini bahwa perilaku kenaikan CAR akan menyebabkan 

kenaikan LDR, dan bahwa perilaku kenaikan NPL dan suku bunga akan 

menyebakan menurunnya presentase LDR.

Berdasarkan pertimbangan hasil Research Gap dan Fenomena Gap yang 

telah diuraikan diatas, memberikan suatu ketertarikan untuk diuji kembali yang 

dapat dijadikan permasalahan dalam penelitian kali ini, yakni mengenai faktor- 

faktor yang mempengaruhi Loan To Deposit Ratio pada Bank Perkreditan Rakyat. 

Maka, penulis mengambil judul: “Analisis Capital Adequacy Ratio, Non- 

Performing Loan, Dan Return On Assets Terhadap Loan Deposit To Ratio Pada 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Di Kota Palembang”
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada research gap, fenomena gap yang tersaji di latar 

belakang tulisan serta problem statement dan research problem yang 

dikemukakan di atas, maka pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Loan to Deposit

Ratio pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang tahun 2012-2015?

2. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan terhadap Loan to Deposit

Ratio pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang tahun 2012-2015?

3. Bagaimana pengaruh Return On Assets terhadap Loan to Deposit Ratio

pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang tahun 2012-2015?

4. Bagaimana pengaruh CAR, NPL, dan ROA secara simultan terhadap 

LDR pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang tahun 2012-2015?

1-3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dicanangkan dalam penelitian ini, yaitu untuk 

memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan, sehingga dapat 

menjelaskan hal-hal sebagai berikut:

1. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap 

Loan to Deposit Ratio pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang 

tahun 2012-2015.

2. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh Non Performing Loan terhadap 

Loan to Deposit Ratio pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang 

tahun 2012-2015.
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3. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh Return On Assets terhadap Loan 

to Deposit Ratio pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang tahun 

2012-2015.

4. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh CAR, NPL, dan ROA 

simultan pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang tahun 2012-2015.

secara

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis.

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah sumbangan 

pengatahuan yang berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada 

bidang manajemen lembaga keuangan. Hasil penelitian ini juga diharapkan

dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelititan

selanjutnya yang berkaitan dengan Loan To Deposit Ratio bank.

2. Manfaat praktis.

2.1. Bagi pengambil kebijakan (pihak manajemen perbankan) dapat

digunakan sebagai dasar untuk merencanakan pengelolaan dana dalam

ranka menjaga kestabilan bank melalui likuiditas bank.

2.2. Bagi investor untuk memberikan gambaran tentang laporan keuangan 

triwulan sebagai acuan untuk pembuatan keputusan investasi. 

Berikutnya penelitian ini diharapkan akan memberikan wacana baru 

dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang peri diperhitungkan dalam 

investasi yang tidak tepaku dalam ukuran-ukuran moneter.
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